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ABSTRAK

Kegiatan dakwah adalah kegiatan komunikasi dimana da’i
(komunikator) mengomunikasikan pesan dakwah kepada mad’u
(komunikan) baik secara perseorangan maupunn kelompok.
Komunikasi juga merupakan aktifitas dasar manusia. Dengan
berkomunikasi, manusia dapat saling berhubungan satu sama lain baik
dalam kehidupan sehari-hari di rumah tangga, di tempat pekerjaan, di
pasar, dalam masyarakat atau dimana saja manusia berada. Penelitian
ini penting karena perlu ada komunikasi yang efektif antar umat
beragama agar dalam pelaksanaan penyebaran setiap agama tidak
menimbulkan gesekan-gesekan yang dapat menimbulkan keretakan-
keretakan sosial yang bisa menghambat perjalanan dakwah, bahkan
dapat merusak pembangunan manusia seutuhnya. Maka itu perlu ada
penelitian mengenai komunikasi dakwah dalam menjalin kerukunan
anatr umat beragama di desa Gisting .

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana bentuk
komunikasi dakwah dalam menjalin kerukunan umat beragama dan
bagaimana faktor pembangun kerukunan antar umat beragama di desa
Gisting. Untuk menggali data peneliti menggunakan metode Kualitatif
dengan pendekatan deskriptif. Penelitian ini menggunakan teknik
pengumpulan data wawancara, observasi, dan dokumentasi..Populasi
dalam penelitian ini adalah masyarakat desa Gisting=dengan jumlah
penduduk 38.865 jiwa. Serta sampel dalam penelitian adalah 10 orang
yang terdiri dari, 5 tokoh'Agama Islamyidan’5 Tokoh Agama Kristen.

Temuan penelitian menunjukkan bahwa, bentuk komunikasi
dakwah dalam menjalin kerukunan antar umat beragama di desa
Gisting terbagi menjadi dua bentuk, yakni komunikasi personal, dan
komunikasi kelompok. Kemudian faktor pembangun kerukunan antar
umat beragama Adanya peran dari pada tokoh masyarakat maupun
tokoh agama dan pemerintah sehingga tercipta kerukunan antar
pemeluk agama. Selain itu, faktor pendukung terwujudnya kerukunan
umat beragama adalah adanya kesadaran masyarakat tentang arti
beragama, masyarakat menyadari bahwa kerukunan tidak terwujud
tanpa kesadaran individu dari umat Islam dan Kristen di Desa Gisting.
Kemudian adanya keyakinan yang kuat dari masyarakat dalam



beragama sehingga dalam berinteraksi masyarakat saling menghargai
dan menghormati sesama pemeluk beragama, adanya sikap toleransi
terhadap penganut beragama dalam menjalankan ibadahnya masing-
masing.

Kata Kunci: Komunikasi Dakwah, Menjalin Kerukunan Antar Umat
Baragama
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“Hai manusia, sesungguhnya kami menciptakan kamu dari seorang

laki-laki dan seorang perempuan dan menjadikan kamu

berbangsabangsa dan bersuku-suku supaya kamu saling kenal-

mengenal. Sesungguhnya orang yang paling takwa diantara

kamu.Sesungguhnya Allah maha mengetahui lagi maha mengenal”
(Q.S. Al-Hujarat: 49: 13).
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Penegasan Judul

Judul merupakan hal yang sangat penting dari karya ilmiah,
karena judul ini akan memberikan gambaran tentang keseluruhan
isi skripsi. Masalah yang penulis bahas dalam skripsi ini adalah:
"KOMUNIKASI DAKWAH DALAM MENJALIN
KERUKUNAN ANTAR UMAT BERAGAMA DI DESA
GISTING KABUPATEN TANGGAMUS", untuk
menghilangkan salah pengertian dalam memahami maksud judul
skripsi ini, teriebih dahulu akan penulis uraikan beberapa istilah
pokok yang terkandung dalam judul tersebut.

Komunikasi Dakwah merupakan upaya menyebar luaskan
informasi kelslaman dan mengajak manusia ke jalan Allah
dengan mengenalkan Al-Qur’an dan mengamalkannya dengan
menggunakan simbol-simbol melalui media massa atau bauran
dan bersifat mengingatkan." Komunikasi dakwah menurut.Wahyu
llaihi adalah proses’ peényampaian. informasi atau pesan dari
seseorang  atau sekelompok “orang kepada seseorang atau
sekelompok orang yang bersumber dari Al-Qur ansdan Hadist
dengan mengunakan - lambang-lambang baik secara verbal
maupun nen-verbals.dengan tujuan untuk*mengubah sikap,
pendapat, atau prilaku orang lain 'yang lebih baik sesuai ajaran
Islam, baik langsung secara lisan maupun tidak langsung melalui
media.?

Dari pengertian tersebut, penulis dapat menjelaskan bahwa
yang di maksud dengan Komunikasi Dakwah adalah bentuk
komunikasi yang lebih luas dalam proses penyampaian pesan-
pesan (yang bersumber dari Al-Qur*“an dan Hadits) dari seseorang
(ustadz atau komunikator) dengan tujuan untuk mengubah sikap

'Bambang S. Ma“arif, Psikologi Komunikasi Dakwah, (Bandung:
Rosdakarya, 2015) h.127
Wahyu llaihi, Komunikasi Dakwah, (Bandung: Rosdakarya, 2010), h. 26
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dan perilaku orang lain agar berperilaku lebih baik (akhlaqul
karimah).

Kerukunan secara etimologis dalam bahasa Arab Yaitu
“ruknun” berarti tiang, dasar, sila. Jamak dari ruknun adalah
“arkaan” artinya suatu bangunan sederhana yang terdiri dari
berbagai unsur. Dari kata arkaan diperoleh pengertian, bahwa
kerukunan merupakan suatu kesatuan yang terdiri dari berbagai
unsur yang berlainan dan setiap unsur tersebut saling
menguatkan. Kesatuan tidak dapat terwujud jika ada diantara
unsur tersebut yang tidak berfungsi.’

Dari pengertian tersebut, penulis dapat menjelaskan bahwa
apa yang di maksud dengan kerukunan adalah, kerukunan adalah
suatu sikap atau sifat dari seseorang untuk membiarkan
kebebasan kepada orang lain serta memberikan kebenaran atas
perbedaan tersebut sebagai pengakuan hakhak asasi manusia.

Kerukunan antar umat bergama adalah suatu keadaan
dimana hubungan natar umat beragama dilandasi toleransi, saling
menghormati, saling pengertian, menghargai kesetaraan dalam
praktik ajaran agama masing-masing dan kerjasama  dalam
kehidupan bermasyarakat, berbangsa.dan bernegara. *

Dari_pengertian tersebut, penulis dapat menjelaskan bahwa
apa yang dimaksud dengan kerukunan antar umat beragama
adalah, salah.satu”bentuk sosisalisasisyang damai dan tercipta
berkat adanya toleransi agama.

Desa Gisting adalah sebuah desa yang berada diwilayah
Kecamatan Gisting Kabupaten Tanggamus. Dan memiliki
mayoritas penduduk bersuku jawa, lampung, batak, dan padang.
Setelah diuraikan istilah-istilah dalam penegasan judul diatas,
maka secara keseluruhan yang dimaksud dalam judul penelitian

33aid Agil Husin Al Munawari, Fikih Antara Umat Beragama,
(Yogyakarta: Lk Is Yogyakarta 2003), h. 46.

*Kementrian Agama RI Badan Litbang dan Diklat Puslitbang Kehidupan
Keagamaan, edt. Haidlor Ali Ahmad, Resolusi Konflik Keagamaan di Berbagai
Daerah, (Jakarta: Kementrian Agama Rl Badan Litbang dan Diklat Puslitbang
Kehidupan Keagamaan, 2014), h. 1
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ini adalah suatu penelitian untuk mengetahui komunikasi dakwah
dalam menjalin kerukunan antar umat beragama dengan latar
belakang budayanya yang berbeda-beda dalam hal sosial
kemasyarakatan dalam menjalin kerukunanya dalam bidang
pendidikan, ekonomi, politik, terlebih dalam hal ibadah.

Dari uraian tersebut, maksud dari judul skripsi yang berjudul
Komunikasi Dakwah Dalam Menjalin Kerukunan Antar Umat
Beragama Di Desa Gisting Kabupaten Tanggamus. dapat penulis
tegaskan bahwa yang dimaksud dengan judul skripsi ini adalah
suatu penelitian yang membahas tentang bagaimana komunikasi
dakwah vyang terjadi dalam sebuah desa, yaitu proses
penyampaian pesan, informasi, ide-ide atau gagasan dalam upaya
menjalin kerukunan umat beragama yang berbeda latar belakang
budayanya. serta bagaimana faktor pembangun yang terjadi
dalam memelihara kepribadian masyarakat agar terciptanya
kehidupan yang rukun antara suatu budaya dengan budaya yang
lain agar tidak terjadi nya konflik yang tidak diinginkan.

. Latar Belakang Masalah

Dakwah sejatinya“telah “berlangsung sejak zaman Nabi
sampai dengan zaman sekarang ini yaitu zaman modern. Hanya
saja pada zaman modern ini metode dakwah sudah mulai
berkembang:“Dakwah. tidak -hanyasdilakukan dengan metode
ceramah saja, namun'dakwah sudah mulai merambah dengan
menggunakan media-media komunikasi yang berkembang pada
zaman ini, seperti media masa mulai dari cetak sampai elektronik.

Kegiatan dakwah adalah kegiatan komunikasi dimana da’i
(komunikator) mengomunikasikan pesan dakwah kepada mad’u
(komunikan) baik secara perseorangan maupunn kelompok.
Komunikasi juga merupakan aktifitas dasar manusia. Dengan
berkomunikasi, manusia dapat saling berhubungan satu sama lain
baik dalam kehidupan sehari-hari di rumah tangga, di tempat
pekerjaan, di pasar, dalam masyarakat atau dimana saja manusia



berada. Tidak ada manusia yang tidak akan terlibat dalam
komunikasi.’

Pada dasarnya, sejak lahir ke dunia manusia telah melakukan
usaha untuk berkomunikasi.® Komunikasi merupakan hal yang
sangat penting. Dalam perspektif agama, Tuhan-lah yang
mengajarkan  manusia  untuk  berkomunikasi,  dengan
menggunakan akal dan kemampuan berbahasa yang
dianugerahkan-Nya kepada manusia.

Komunikasi merupakan suatu proses dimana sebuah
interaksi antara komunikan dengan komunikator yang melakukan
pertukaran pesan didalamnya yang terjad secara langsung
maupun tidak langsung. Seiring berjalanya waktu peradaban
masyarakat telah berkembang demikian kompleksnya. Selain
sebagai makhluk sosial yang hidup berkelompok dan
berkomunikasi dengan sesamanya, juga sebagai masyarakat yang
latar belakang budaya yang berbeda-beda seperti halnya suku,
bahasa, kepercayaan, adat istiadat, maupun antar kelas sosial.
Maka tidaklah heran, ada kalanya masyarakat yang berbeda
budaya tersebut harus berkomunikasi.dan berinteraksi satussama
lain dalam jangka waktu tertentu.

Islam pada esensinya memandang manusia dan kemanusiaan
secara positif-dan optimistis. Menurut islam, manusia berasal dari
satu asal yang.ssamas, Yyaitu keturunan adammdan hawa. Meski
berasal dari nenek moyang yang sama, namun juga berbangsa-
bangsa yang lengkap dengan kebudayaan dan peradaban khas
masing-masing. Semua perbedaan ini selanjutnya mendorong
untuk saling kenal mengenal dan menumbuhkan apresiasi dan
sikap hormat menghormati satu sama lain. Perbedaan diantara
umat manusia, dalam pandangan islam, bukanlah karena warna

SArni Muhammad, Komunikasi Organisasi, Bumi Aksara:Jakarta, 2014,
him. 1

®Asep Saeful Muhtadi,.Komunikasi Dakwah, Simbiosa Rekatama Media :
Bandung, 2012, him.13.
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kulit dan bangsa, tetapi tergantung pada tingkat ketakwaaan
masing-masing.’

Seperti didalam Al-Qur’an telah dijelaskan dalam surah Al-
Hujarat Ayat 13, bahwa Allah menciptakan manusia itu dengan
bermacam-macam suku dan bangsa sebagai berikut ini:

1L }{ .z :é/ - w 2 AT 1 .- /££~/
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Artinya : Hai manusia, sesungguhnya kami menciptakan
kamu dari seorang laki-laki dan seorang perempuan dan
menjadikan kamu berbangsabangsa dan bersuku-suku supaya
kamu saling kenal-mengenal. Sesungguhnya orang yang paling
takwa diantara kamu. Sesungguhnya Allah maha mengetahui lagi
maha mengenal.(Q.S. Al-Hujarat: 49: 13).

Ayat tersebut membuktikan bahwa Allah ‘mengiptakan
manusia tidak hanya dengan satu' suku dan bangsa saja namun
dengan bermacam-macam Suku,” budaya dan bangsa serta kita
dituntut_untuk-saling kenal mengenal antara satu.sama lainya.
Namun Allah memandang manusia dari-segi ketagwaanya bukan
dari suku dan‘budayayang kita miliki.

Adapun suatu hal yang benar-benar harus disadari bahwa
pertentangan-pertentangan dalam kehidpan sosial budaya sangat
mengganggu, baik stabilitas nasional maupun kehidupan-
kehidupan budaya itu sendiri. Tidak ada kerukunan antarbudaya
yang menimbulkan problem-problem sosioal, politik, ekonomi,
dan keagamaan yang sangat jauh dan luas akibatnya.

Agama, pendeknya, boleh menawarkan jalan kebenaran, tapi
kita tidak boleh merasa paling benar. Agama boleh menawarkan
kemenangan tapi tidak boleh menang sendiri. Dalam Islam, dan

" Asep Syaefullah, Merukunkan Umat Beragama, (Jakarta : Grafinfo
Khasanah llmu, 2007), h.95.



hak-hak yang diajamin. Bahkan diantaranya hak-hak untuk tidak
beriman.

Nilai toleransi beragama, ditegaskan dalam satu kaidah atau
prinsip tidak ada paksaan dalam agama: “tiadalah ada paksaan
dalam beragama, nyatalah sudah suatu petunjuk dari kebatilan”.
Toleransi yang mewajibkan tiap-tiap pemeluknya untuk berjuang
dan menjunjung kemerdekaan beragama, bukan bagi agama Islam
saja akan tetapi bagi agama-agama ahli kitab. Yakni melindungi
menyembah tuhan dalam gereja, biara, pure, sinagog dan
dimasjid dimana disebut nama Allah.®

Karenanya, untuk mewujudkan kerukunan tersebut hal ini
tidak luput dari sebuah upaya yang harus dilakukan oleh setiap
individu serta kesadaran dan apresiasi yang tinggi dari setiap
masyarakat yang berbeda Agama tersebut, sehingga mampu
mewujudkan kerukunan antar Agama yang ada pada masyarakat
desa Gisting tersebut.

Dengan jumlah penduduk yang cukup banyak yaitu 38. 865
jiwa, kehidupan masyarakat di desa Gisting dari hasil interaksi
sosial antar masyarakat yang berbedatbudaya tersebut banyak hal
yang bisa memicu terjadinya sebuah konflik, diantaranya adalah
komunikasi yang tidak sejalan, sukuisme yang _terelalu
ditonjolkan dari masing-masing budaya, serta kebudayaan nenek
moyang yang mereka.bangga-banggakan.

Jumlah tersebut ‘tentu  saja ‘“Sangat signifikan untuk
penyebaran suatu agama. Oleh karena itu, perlu ada komunikasi
yang efektif antar umat beragama agar dalam pelaksanaan
penyebaran setiap agama tidak menimbulkan gesekan-gesekan
yang dapat menimbulkan keretakan-keretakan sosial yang bisa
menghambat perjalanan dakwah, bahkan dapat merusak
pembangunan manusia seutuhnya. Oleh karena itu perlu dingat
bahwa berdakwah itu berarti menyampaikan kebenaran ajaran
Allah akan tetapi penyampaiannya pun harus dengan cara yang

8Umi Sumbulan, Nurjanah, PLURALISME AGAMA Makna Dan Lokalitas
Pola Kerukunan Antar Umat Beragama, (Malang: UIN-Maliki Pres, 2013), h.31.
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baik pula, oleh karena Islam tidak boleh dipaksakan kepada
seluruh manusia, memaksakan seseorag kepada satu agama bukan
kewenangan penyampai agama, tugas pendakwah adalah
menyampaikan bukan memaksakan. Di sini letak urgensi
komunikasi yang efetif dilakukan dalam dakwah.

Setelah melihat yang terurai diatas tersebut untuk
menghindari terjadinya konflik antar suku tersebut maka
diadakanya sebuah kegiatan kemasyarakatan. Hal ini dilakukan
demi mejalin keakraban antar satu budaya dengan budaya lainya.
Adapun kegiatan yang biasa dilakukan adalah pengajian bapak-
bapak yang dilaksanakan dari rumah kerumah setiap malam
jum’at, pengajian ibu-ibu dimasjid pada hari jum’at sore, gotong
royog dalam membangun jalan, serta ronda malam.

Hal diatas merupakan hal yang menarik untuk diteliti, hal ini
perbedaan latar belakang Budaya dan Agama yang ada dalam
masyarakat desa Gisting akan mempengaruhi pola hubungan
antar masing-masing kelompok dalam masyarakat tersebut, oleh
sebab itu penulis tertarik untuk meneliti Komunikasi Dakwah
dalam Menjalin Kerukunan Antar Umat Beragama /di Desa
Gisting Kabupaten Tanggamus.

C. Fokus Penelitian

Untuk menghindari pembahasan yang meluas dan penelitian
yang tidak terfokus, maka peneliti membatasi dan memfokuskan
masalah dalam penelitian yaitu proses “Komunikasi Dakwah
Dalam Menjalin Kerukunan Antar Umat Beragama Di Desa
Giting Kabupaten Tanggamus”, dalam penelitian ini terfokus
pada komunikasi dakwah yang dilaksanakan dalam menjalon
kerukunan antar umat beragama.

D. Rumusan Masalah



Bagaimana Bentuk Komunikasi Dakwah dalam Menjalin
Kerukunan Antar Umat Beragama Di Desa Giting Kabupaten
Tanggamus?

Bagaimana Faktor Pembangun Kerukunan Antar Umat
Beragama Di Desa Giting Kabupaten Tanggamus?

. Tujuan Penelitian

Sesuai dengan rumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian ini
adalah:

1.

Untuk Mengetahui Bagaimana Komunikasi Dakwah dalam
Menjalin Kerukunan Antar Umat Beragama Di Desa Giting
Kabupaten Tanggamus.

Untuk Mengetahui Faktor Pembangun Kerukunan antar umat
beragama Di Desa Giting Kabupaten Tanggamus.

Manfaat Penelitian

Berdasarkan tujuan penelitian diatas;*maka tujuan penelitian ini
adalah:

1.

2.

Secara Teoritis

Penelitian ini_dapat menambah pengetahuan secara wawasan
mengenai “teori-teari"wyang . berkaitan~dengan komunikasi
dakwah, dan mewujudkan kerukunan antar umat beragama.
Selain itu penelitian juga diharapkan dapat memberikan
sumbangan pemikiran bagi komunikasi penyiaran Islam
sebagai disiplin ilmu. Penelitian ini juga dapat memberikan
konstribusi ilmiah bagi civitas akademik serta pengamat
penelitian terhadap kerukunan masyarakat khususnya di desa
Gisting, terutama pada komunikasi dakwah dalam
mewujudkan kerukunan antar umat bergama.

Secara Praktis
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Kegunaan penelitian secara praktis yakni sebagai acuan dan
informasi bagi Fakultas Dakwah dan IImu Komunikasi serta
Desa Gisting Kbaupaten Tanggamus. Serta untuk penulis
sendiri  yaitu untuk meningkatkan pengetahuan dan
memperluas wawasan keilmuan dibidang Komunikasi
Dakwah.

G. Kajian Penelitian

1. Penelitian yang pertama adalah penelitian yang dilakukan oleh
Erlina Minxsetiani mahasiswa Komunikasi Penyiaran Islam
Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung Tahun 2018
yang berjudul “Komunikasi Antar Budaya Dalam Menjalin
Kerukunan Antar Umat Beragama Suku Jawa dan Bali Di
Desa Sidoreno Kecamatan Way Panji Kabupaten Lampung
Selatan”.® Sama dengan penulis, jenis penelitian ini adalah
penelitian lapangan yang Dbersifat kualitatif. metode
pengumpulan  data menggunakan  metode  observasi,
wawancara, dan dokumentasi. Terfokus pada faktor
pendukung dan penghambat#'pembangun kerukunan antar
umat beragama. Perbedaannya terdapat pada penelitian‘Erlina
Minxsetiana mengenai bagaimana komunikasi antar budaya,
sedangkan penelitian yang dilakukan oleh™penulis adalah
bagaimanarkemunikasi- dakwah.

2. Penelitian yang kedua adalah penelitian yang dilakukan oleh
Nuningsih Mahasiwa Ilmu Komunikasi Universitas Islam
Negeri Alauddin Makasar Tahun 2019 yang berjudul “Pola
Komunikasi Masyarakat Antar Budaya dan Agama Dalam
Menjalin Hubungan Inklusif di Desa Mbawa Kecamatan
Donggo Kabupaten Bima”® sama dengan penulis, jenis

°Erlina Minxsetiani, Komunikasi Antar Budaya Dalam Menjalin Kerukunan
Antar Umat Beragama Suku Jawa dan Bali Di Desa Sidoreno Kecamatan Way Panji
Kabupaten Lampung Selatan, Skripsi Program Studi Komunikasi Penyiaran Islam
Fakultas Dakwah dan llmu Komunikasi UIN Lampung, Bandar Lampung 2018

ONingsih, Pola Komunikasi Masyarakat Antar Budaya dan Agama Dalam
Menjalin Hubungan Inklusif di Desa Mbawa Kecamatan Donggo Kabupaten Bima,
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penelitian ini adalah kualitatif. metode pengumpulan data
menggunakan  metode  obeservasi, wawancara, dan
dokumentasi. perbedaannya terdapat pada penelitian anggraini
bagaimana hubungan inklusif antar umat beragama dan
bagaimana pola komunikasi masyarakat. Sedangkan yang
dilakukan oleh penulis adalah bagaimana komunikasi dakwah
antar umat beragama.

3. Penelitian yang ketiga adalah penelitian yang dilakukan oleh
Siti Asiyah Mahasiswa Komunikasi dan Penyiaran Islam
Uinversitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah Jakarta Tahun
2013 yang berjudul “Pola Komunikasi Masyarakat Antar
Budaya dan Agama Dalam Menjalin Hubungan Inklusif di
Desa Mbawa Kecamatan Donggo Kabupaten Bima”'' sama
dengan penulis, jenis penelitian ini adalah kualitatif. metode
pengumpulan data menggunakan metode obeservasi,
wawancara, dan dokumentasi. perbedaan terdapat pada
penelitian Siti Asiyah adalah terletak pada subjek dan objek
penelitiannya.

H.” Metode Penelitian

Untuk mempermudah dalam proses penelitian dan
memperoleh hasil data dan informasi-yang valid. Maka dalam
skripsi ini penulis akan. menguraikansmetode“penelitian yang
dipergunakan.

1. Pendekatan Penelitian

Program Studi llmu Komunikasi Fakultas Dakwah dan llmu Komunikasi UIN
Alaluddin Makasar, Makasar 2019

Usiti Asiyah,_Pola Komunikasi Masyarakat Antar Budaya dan Agama
Dalam Menjalin Hubungan Inklusif di Desa Mbawa Kecamatan Donggo Kabupaten
Bima, Program Studi Komunikasi Penyiaran Islam Fakultas IImu Dakwah dan Ilmu
Komunikasi UIN Syarif Hidayatullah Jakarta, Jakarta 2013
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Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Secara
terminologis, penelitian kualitatif menurut bodgan merupakan
prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa
kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan pelaku yang
diamati.'? Pendekatan kualitatif bertujuan untuk menjelaskan
fenomena dengan sedalamdalamnya melalui pengumpulan
data sedalam-dalamnya.’* Dalam pendekatan kualitatif ini
tidak mengutamakan besarnya populasi atau sampling bahkan
populasi atau samplingnya sangat terbatas. Jika data yang
terkumpul sudah mendalam dan bisa menjelaskan fenomena
yang diteliti, maka tidak perlu mencari sampling lainya.
Dalam pendekatan ini lebih ditekankan pada persoalan
kedalaman (kualitas) data, bukan banyaknya (kuantitas)
data."

2. Jenis Penelitian dan Sifat Penelitian
a. Jenis Penelitian

Penelitian ini termaksud penelitin lapangan (field
research) yaitu suatu penelitian yang dilakukan dilapangan
atau responden.r Yang bertujuan untuk menggambarkan
secara tepat sifat=Sifat suatu“individu, keadaan gejala atau
kelompok tertentu atau untuk menentukan .frekuensi
adanya suatu.hubungan tertentu.antara suatu gejala dengan
lainnyardalam masyarakat.™

Adapun yang mejadi objek*penelitian adalah masyarakat
desa Gisting Kabupaten Tanggamus.

b. Sifat Penelitian

12 | exy J. Moleong. Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT. remaja
Rosdakarya, 2013), h.4.

13 Rahmat Krisyantono, Teknik Praktis Riset Komunikasi, (Jakarta: Kencana
Prenada Media Group, 2012), h.56.

“Ibid, h. 57.

%% Koentjaraningrat, Metode-metode Penelitian Masyarakat,( Jakarta:
Gramedia, 1991), h.29
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Penelitian ini termasuk penelitian deskriptif, yaitu
penelitian yang semata-mata menggambarkan atau
mendiskripsikan situasi dan kejadian tertentu. Penelitian
Deskriptif merupakan metode penelitian yang berusaha
menggambarkan dan menginterprestasikan objek sesuai
dengan apa adanya.’® Kemudian bentuk penelitian yang
akan penulis lakukan adalah merupakan penelitian
Kualitatif. Penelitian kualitatif adalah tradisi tertentu dalam
ilmu pengetahuan sosial yang secara fundamental
bergantung pada pengamatan pada manusia dalam
kawasannya sendiri dan berhubungan dengan orang-orang
tersebut dalam bahasanya dan peristilahhannya.*’

3. Populasi dan Sampel
a. Populasi

populasi adalah “sekumpulan objek penelitian.
Apabila seseorang ingin meneliti semua elemen yang ada
dalam wilayah penelitian, maka penelitiannya merupakan

penelitian populasi”.’8

Menurut Sugiyono, populasi adalah wilayah generelasisasi
yang..terdiri -atas obyek atau subyek yang..mempunyai
kualitas dan_karateristik tertentu yang ditetapkan oleh
peneliti- untuk. mempelajaric dan™ kemudian ditarik
kesimpulan.*®

Berdasarkan pendapat diatas bahwa populasi
merupakan keseluruhan dari objek penelitian yang
mempunyai kualitas dan karateristik tertentu yang
ditetapkan untuk dipelajari dan menarik kesimpulan.

1% sSukardi, Metodologi Penelitian Pendidikan, (Jakarta: Bumi Aksara,
2008), h.57.

7 Lexy J, Metodologi penelitian kualitatif, (Bandung : Remaja Rosdakarya,
2002), h.3.

8 suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Tindakan Praktik.
(Jakarta: Rineka Cipta, 2006), h.130.

19 sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R & G (Bandung:
Alfabeta, 2013), h. 80.



13

Adapun yang menjadi populasi dalam penelitian ini
adalah masyarakat desa Gisting dengan jumlah penduduk
38.865 jiwa dan 19.000 kepala keluarga.

Untuk meneliti secara keseluruhan tentunya tidak
mungkin, karena itu dari jumlah tersebut akan diambil
beberapa orang saja, yang dianggap perlu sebagai mewakili
anggota sampel.

b. Sampel

Sampel adalah bagian dari jumlah dan Karateristik
yang dimiliki oleh populasi tersebut. Bila populasi besar,
dan peneliti tidak mungkin mempelajari semua yang ada
pada populasi, misalnya karena keterbatasan dana, tenaga
dan waktu, maka peneliti dapat menggunakan sampel yang
diambil dari populasi itu.Apa yang dipelajari dari sampel
itu, kesimpulanya akan dapat diberlakukan untuk populasi.
Untuk itu sampel yang diambil dari populasi harus betul-
betul  representatif  (mewakili).?’  Sampel _menufut
Suharsimi Arikunto ‘adalah. “sebagian atau wakil dari
popolasi yang-akan' diteliti”. Dinamakan penelitian/ssampel
apabila-kita bermaksud untuk menggeneralisasikan hasil
penelitian sampel.”*

Dalam pelaksanaanya “penulis  menggunakan
purposive sampling, yaitu teknik pengambilan sampel
sumber data dengan pertimbangan tertentu. Pertimbangan
tertentu ini, misalnya orang tersebut yang dianggap paling
tahu tentang apa yang kita harapkan, atau mungkin dia
sebagai penguasa sehingga akan memudahkan peneliti
menjelajahi obyek atau situasi sosial yang diteliti.?

Berdasarkan pendapat tersebut, maka kriteria yang
akan dijadikan sampel penelitian adalah:

20 |bid, h.81.
2L Op.Cit, h.117
20p.Cit, Sugiyono, h.218
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1) Masyarakat penduduk asli desa Gisting yang tinggal di
Desa Gisting hampir 10 Tahun lebih.

2) Masyarakat penduduk tetap yang beragama Islam dan
Kristen.

3) Kepala desa yang mampu menjelaskan atau memberi
informasi tentang data-data desa.

Berdasarkan kriteria tersebut, maka yang menjadi
sampel dalam penelitian ini berjumlah 10 orang, yang
terdiri dari 5 tokoh Agama Islam, dan 5 Tokoh Agama
Kristen.

4. Metode Pengumpulan Data

Pengumpulan data merupakan suatu assesmen proses
mengumpulkan, menganalisis, dan menginterprestasikan data
atau informasi yang akan diteliti.”® Untuk memudahkan
pengambilan data lapangan, maka  penulis menggunakan
metode pengumpulan data sebagai berikut :

a.* Wawancara

Wawancara merupakan suatu teknik pengumpulan: data
dengan cara berkomunikasi, bertatap muka dengan sengaja,
terencara dan sistematis antara pewawancara (interviewer)
dengan™ individuyang . diwaWanearai (interviewee).”*
metode wawancara dikelompokan menjadi empat jenis
yaitu :
1) Wawancara menurut responden
Wawancara responden dibagi menjadi dua vyaitu
wawancara langsung dan wawancara tidak langsung.

Wawancara langsungialah suatu wawancara yang
dilakukan kepada individu. yang ingin kita kumpulkan

BGantina Komalasari, Eka Wahyuni, Karsih, Asesmen Teknik Nontes dalam
Perspektif BK Komprehensif, (Jakarta: PT Indeks, 2016), h. 17.

24K omalasari, Asesmen Teknik Nontes dalam Perspektif BK Komprehensif,
h.46.
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datanya. Sedangkan, wawancara tidak langsung
merupakan proses pengumpulan informasi tentang
seorang individu melalui individu lain.

2) Wawancara menurut prosedur

Dari segi prosedur dibagi menjadi dua yaitu menjadi
terstruktur dan tidak terstruktur. Pada wawancara
terstuktur, pertanyaan sudah disusun dalam data dan
dipegang oleh pewawancara .Sedangkan, wawancara
tidak terstruktur pertanyaannya tidak disusun rinci
tetapi hanya pokok pertanyaannya saja, sehigga
memberikan kesempatan pewawancara mengadakan
variasi dan bersifat flaksibel.

3). Wawancara menurut situasi

Wawancara menurut jenis situasi dibagi menjadi dua
yaitu formal dan informal. Jika pada wawancara
informal dilakukan pada ruangan yang telah disiapkan
ruangan dan bersifat resmi. Sedangkan, jika pada
wawancara nonformal tidak disiapkan ruangan.dan
bersifat tidak resmi.

4). Wawancara dilihat dari segi perencanaan

Berdasarkan perencanaan, wawancara dibedakan
menjadi, dua yaitu teremeama dan insidental.
Wawancara terencana,dilakukan dengan waktu dan
tempat yang telah disepakati oleh kedua belah pihak.
Sedangkan, wawancara insidental dilakukan secara
kebetulan ada kesempatan, serta tidak ditetapkannya
waktu dan tempatnya.

Dari jenis wawancara diatas penulis menggunakan
wawancara menurut prosedur atau wawancara tidak
terstruktur, yang artinya tidak disusun rinci tetapi hanya
pokok pertanyaannya saja, sehigga memberikan
kesempatan pewawancara mengadakan variasi dan bersifat
flaksibel.

b. Observasi
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Metode pengumpulan data observasi yang dilakukan

dengan cara suatu pengamatan. Pada proses ini tentunya
penulis membutuhkan adanya persiapan terlebih dahulu
serta mencatat hasil dari pengamatan yang dibutuhkan.
jenis pengumpulan data observasi dibagi menjadi lima
antara lain:

1.

Pengamatan partisipan

Ciri dari jenis pengamatan ini ialah pengamat ikut andil
mengambil bagian di dalam suatu kehidupan dan situasi
dari orang yang diobservasi.

. Pengamatan nonpartisipan

Pengamatan non partisipan berarti pengamat tidak
mengambil bagian dalam situasi orang yang diobservasi
tetapi pengamat berperan sebagai penonton saja.

. Pengamatan sistematis/terstruktur

Pengamatan ini dilakukan dengan adanya rencana
terlebih dahulu, dimana sudah ditetapkan tujuan
pengamatan, individugyang diamati, waktu dan tempat
pengamatan.

Pengamatan nonsistematis

Pada pengamatan ini tetap dilakukan perencanaan,
tetapi hanya sajasmateri atau fokus yang diamati belum
diberi batasan atau sifatnya masih umum.

. free situlation

Pengamatan ini dilakukan pada situasi bebas, tidak
dibatasi bagaimana jalannya pengamatan dan dalam
situasi yang tidak terkontrol.

Dari jenis metode pengumpulan data observasi ini

penulis menggunakan jenis pengamatan nonpartisipan dan
pengamatan sistematis/terstruktur, yang artinya penulis
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tidak ikut andil dalam adanya kegiatan tersebut tetapi
hanya bersifat sebagai penonton tetapi sudah adanya
kesepakatan rencara observasi dari pihak Masyarakat
Gisting.

¢. Dokumentasi

Dokumentasi adalah pengumpulan data tertuis atau
tercetak tentang fakta-fakta yang akan dijadikan sebagai
bukto fisik penelitian dan hasil penelitian,sehingga
dokumentasi ini akan menjadi akurat dan kuat
kedudukannya. Metode ini penulis pergunakan untuk
melengkapi data yang diperoleh melalui metode lainnya,
mengenai kondisi Desa Gisting mengenai Komunikasi
Dakwah dalam menjalin kerukunan antar umat beraga di
Desa Gisting.”

5. Teknik Analisis Data

Menurut Lexy J. Moleong, analisi data adalah
mengorganisasikan. dan mengurutkan data kedalam ™ pola,
kategori dan satuan uraian;dasar sehingga dapat ditemukan
tema dan dapat dirumuskan hipotesis kerja seperti yang
disarankan leh data. Untuk mmeperoleh hasil*yang benar
dalam menganalisa data yang digunakan metode analisa
kualitatif, hal*ini 'mengingatsdatayang dihimpun bersifat
kualitatif digambarkan dengan kata-kata atau kalimat,
kemudian dipisah-pisahkan menurut kategori untuk diambil
suatu kesimpulan.?

Jadi dalam menganalisis data, penulis menggunakan
metode kualitatif yaitu dengan cara menghimpun dan
menganalisis data dalam bentuk keterangan dan penjelasan-
penjelasan berdasarkan kualitas pesan yang diperoleh

138

535ygiyono, Metode Penelitian Kualitatif, Kualitatif, dan R&D.....,h. 137-

%L exy J.Moleong,”Metode Penelitian Kualitatif”, (Bandung: PT Remaja

Rosdakarya, 1989-2000),h. 198
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dilapangan. Untuk menarik kesimpulan, digunakan analisis
data yang bertitik tolak dari hal-hal khusus, kemudian ditarik
kesimpulan secara umum.

Menurut Miles dan Huberman aktivitas dalam analisis
data kualitatif dilakukan secara interaktif dan berlangsung
secara terus-menerus sampai tuntas, sehingga data sudah
jenuh. Aktivitas dalam analisis data, yaitu data reduction, data
display, data conclusion drawing/verification berikut
penejelasannya:

a. Data Reduction

Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal yang
pokok, memfokuskan hal yang penting, dicari tema dan
polanya. Dengan demikian data yang direduksi akan
memberikan  gambaran  yang lebih  jelas, dan
mempermudah peneliti untuk melakukan pengumpulan
data selanjutnya, dan mebcarinya bila diperlukan.

b. Data Display

Dalam penelitian kualitatif, penyajian data bisa dilakukan
dengan bentuk uraian singkat, baganm hubungan antar
kategori, flowchart dan sejenisnya, dalam hal ini miles dan
huberman menyatakan “the most frequent from*of display
data for gualitative researchdata in_the past has been
narrative text”artinya yang paling sering digunakan untuk
menyajikan data dalam penelitian kualitatif adalah dengan
teks yang bersifat naratif (bercerita).

c. Verification

Verifikasi atau kesimpulan dalam penelitian kualitatif
adalahmerupakan temuan baru yang sebelumnya belum
pernah ada.Temuan dapat berupa deskripsi atau gambaran
suatu objek yang sebelumnya masih remang-remang atau
gelap sehingga setelah diteliti menjadi jelas, dapat berupa
hubungan kasual atau interaktif, hipotesis atau teori.”’

27Sugiono, “Metode Penelitian Kualitatif Kualitatif Dan R&D”, h. 247
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Dalam menganalisis data menggunakan kualitatif
dengan analisis  deskriptif, yaitu bertujuan  untuk
menggambarkan keadaan status atau fenomena secara
sistematis dan rasional. Penulis menganalisis data ini guna
mencari “Komunikasi dakwah dalam menjalin kerukunan
antar umat beragama”.

Sistematika Pembahasan

Penelitian ini disusun dalam suatu laporan penelitian yang
terdiri atas lima bab. Setiap bab memiliki beberapa sub-sub bab
yang disesuai dengan tema-tema pembahasan yang dibutuhkan
agar dapat mempermudah dalam pemahaman dengan pembahsan
yang sistematis dan tearah, maka penulisan ini disusun sebagai
berikut:

Pada bagian awal meliputi: Halaman judul, Abstrak, Surat
pernyataan, Persetujuan pembimbing, Pengesahan, Motto,
Persembahan, Riwayat Hidup, Kata pengantar, Daftar isi, Daftar
tabel, Daftar Lampiran.

BAB | adalah sebagai pendahuluan, Bab ini terdiri dari
beberapa sub bab, yaitu penegasan judul, latar belakang.masalah,
fokus=penelitian, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat
penelitian, studi pustaka, metode penelitian, dan sistematika
pembahasan. Hal“ini dimaksudkan'sebagai kerangka awal dalam
mengantarkan isi pembahasan kepada bab selanjutnya.

BAB Il adalah kerangka teoritik. Bab ini berisi tentang
kajian teori tentang kerangka teori. Kerangka teori ini terdiri dari
dua sub bab yaitu sub bab pertama tentang Komunikasi Dakwah,
meliputi: pengertian komunikasi dakwah, Metode-metode
komunikasi dakwah, Fungsi-fungsi komunikasi dakwah. Sub bab
kedua tentang Kerukunan Umat Beragama, meliputi: Pengertian
Kerukunan Umat Bergama, Toleransi Menuju Kerukunan,Unsur
Terbentuk Terciptanya Kerukunan Umat Beragama, Faktor
Pendukung dan Penghambat Kerukunan Umat Beragama, BAB
Il adalah Deskripsi Objek Penelitian, pada bab ketiga ini berisi
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sub-sub Gambaran umum Desa Gisting Kabupaten Tanggamus,
Sejarah Singkat Desa Gisting, Peruntukan Tanah di Desa Gisting,
Tanah Aset Pekon di Desa Gisting, Iklim Cuaca di Desa Gisting,
Luas Tanaman di Desa Gisting, Pemilikan lahan pertanian
tanaman pangan di Desa Gisting, Mata pencarian Masyarakat
Gisting, Daftar Penduduk Menurut Agama di Desa Gisting,
Daftar Penduduk Menurut Etnis di Desa Gisting, Data Penduduk
di Desa Gisting dalam wawancara di Desa Gisting.

BAB IV adalah analisis data penelitian, pada bab empat
berisi analisis Komunikasi Dakwah dalam menjalin kerukunan
antar umat bergama di Desa Gisting Kabupaten Tanggamus.

Bab V adalah penutup pada bab lima ini berisi kesimpulan
dan saran, pada bab ini penulis akan meyimpulkan hasil dari
penelitian yang sesuai dengan rumusan masalah untuk Klarifikasi
setelah menganalisis data yang dipeoleh.



BAB 11

KOMUNIKASI DAKWAH DAN KERUKUNAN UMAT
BERAGAMA

A. Komunikasi Dakwah
1. Pengertian Komunikasi Dakwah

Komunikasi dakwah berasal dari dua kata, vyaitu
komunikasi dan dakwah. Dari definisi-definisi di atas maka
dapat disimpulkan bahwa komunikas dakwah adalah proses
penyampaian informasi atau pesan dari seseorang atau
kelompok kepada seseorang atau sekelompok orang lainnya
yang bersumber dari Al-Qur’an dan Hadits dengan
menggunakan lambang-lambang baik secara verbal maupun non
verbal dengan tujuan untuk mengubah sikap, pendapat, atau
perilaku orang lain yang lebih baik sesuai ajaran Islam, baik
langsung secara lisan maupun tidak langsung melalui media®.

Sedangkan menurut Samsul Munir Amir mendefinisikan
komunikasi dakwahgadalah "Suatu bentuk Komunikasi yang
khas dimana seseorang Ustadz menyampaikan pesan-pesan
yang bersumber atau sesuai dengan ajaran Al-Qur'an dan
sunnah,._dengan tujuan agar orang lain (komunikan) dapat
berbuat amal_ sholeh. sesuai dengan, pesan-pesan yang

disampaikan tersebut!:*®

Konsep komunikasi dakwah dapat dilihat dalam arti yang
luas dan terbatas. Dalam arti yang luas, komunikasi dakwah
meliputi peran dan fungsi komunikasi (sebagai suatu aktifitas
pertukaran pesan secara timbal balik) diantara semua pihak
yang terlibat dalam dakwah terutama antara komunikator (da’i)
dan mad’u, sejak dari proses perencanaan, pelaksanaan, dan
penilaian terhadap dakwah. Sedangkan dalam arti yang sempit

28Wahyu Ilaihi, Komunikasi Dakwah, Remaja Rosdakarya : Bandung, 2013,
him. 26.

2 gamsul Munir Amin, llmu Dakwah, Paragonatama Jaya : Jakarta,
2013,him. 153
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komunikasi dakwah merupakan segala upaya dan cara, metode
serta teknik penyampaian pesan dan keterampilan dakwah yang
ditujukan kepada ummat atau masyarakat secara luas. Kegiatan
tersebut bertujuan agar masyarakat yang dituju dalam hal ini
mad’u dapat memahami, menerima, melaksanakan pesan-pesan

dakwah yang disampaikan oleh da’i.*’

. Metode-Metode Komunikasi Dakwah

Metode-metode komunikasi dakwah di dalam Al-Qur’an
yaitu Surat An-Nahl Ayat 125, Allah SWT berfirman:

. . B do es b P _ ~ o~
Sl sy 2 ahesdly kIl a5 ol ) ¢

Cy .- ¢

£ 2 = _ P P )/,5/‘ P
Aol say cdt oo b ey Slel 58 G5 ) el (o

s ,s;’L

Artinya: “Serulah _manuasia. kepada jalan Tuhanmu
dengan hikmah dan /pengajaran .yang baik dagn bantahlah
mereka dengan jalan yang baik sesungguhnya Tuhanmu.dialah
yang lebih—mengetahui tentang siapa yang--tersesat dari
jalannya dan dialah yang lebih mengetahuaiserang-orang yang
mendapat petunjuk " (Qs: An-Nahl*; 125)

Pada ayat tersebut terdapat metode dakwah yang akurat.
Kerangka dasar tentang metode dakwah yang terdapat pada ayat
tersebut adalah Bi AlHikmah, Mau“izhah Hasanah, dan
Mujadalah.

a. Bi Al-Hikmah

Kata hikmah sering kali diterjemahkan dalam
pengertian bijaksana, yaitu pendekatan sedemikianrupa
sehingga pihak objek dakwah mampu melaksanakan apa

% Muslimin Ritonga, ”Komunikasi Dakwah Zaman Milenial”, Jurnal

Komunikasi Islam, Vol.3, No.1, 2019.
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yang didakwahkan atas kemauannya sendiri, tidak merasa
ada paksaan, konflik, maupun rasa tertekan.*

Menurut Syaikh Nawawi Al-Bantani dalam Tafsir Al-
Munir bahwa AlHikmah adalah Al-Hujjah Al-Qath’iyyah
Al-Mufidah 1i Al-Agaid Al-Yaginiyyah artinya Hikmah
adalah dalil-dalil (argumentasi) yang qgath’i dan berfaedah
bagi kaidah-kaidah keyakinan.

Menurut Sa’id Bin Ali Bin Wakif Al-Qahthani, bahwa
Al-Hikmah mempunyai arti sebagai berikut:

1) Secara Bahasa yaitu adil, ilmu, sabar, memperbaiki,
pengetahuan.

2) Secara lIstilah yaitu valid, mengetahui yang benar dan
mengamalkannya, meletakkan sesuatu pada tempatnya,
menjawab dengan tegas dan tepat.

Dengan demikian penulis dapat mengetahui bahwa
hikmah adalah mengajak manusia menuju jalan Allah
dengan menggunakan perkataan, memberi semangat, sabar,
ramah, lapang ,dada dan .menempatkan sesuatu pada
tempatnya.

b. Mau‘“izhah Hasanah

Mau*izhah'» Hasanahg' atau™ nasihat yang baik
merupakan memberikan nasihat kepada orang lain dengan
cara yang baik, yaitu petinjuk-petunjuk ke arah kebaikan
dengan bahasa yang baik, dapat diterima, berkenan di hati,
menyentuh perasaan, lurus dipikiran, menghindari sikap
kasar, dan tidak mencari atau menyebut kesalahan audiens
sehingga pihak objek dakwah dengan rela hati atas
kesadarannya dapat mengikuti ajaran yang disampaikan oleh
subjek dakwah.

3 Samsul Munir Amin, llmu Dakwah, (Jakarta: Paragonatama Jaya, 2013),
Cet. Ke-2, h. 96
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Dengan demikian penulis dapat menyimpulkan bahwa
seorang da’i sebagai subjek dakwah harus mampu
menyesuaikan dan dapat mengarahkan mad’u atau objek
dakwahnya sesuai dengan pesan dakwah yang disampaikan
dan sesuai dengan ruang lingkup pengalaman dari mad’u
agar tujuan dari dakwahnya tercapai sebagai ikhtiar untuk
mengamalkan nilai-nilai Islam dalam kehidupan sehari-hari.

. Mujadalah

Mujadalah merupakan cara terakhir yang digunakan
untuk berdakwah manakala dua cara terakhir yang
digunakan untuk orang-orang yang taraf berfikirnya cukup
maju dan Kkritis seperti ahli kitab yang memang telah
memiliki bekal keagamaan dari para utusan sebelumnya.*

Apabila ditinjau dari sudut pandang yang lain, metode
komunikasi dakwah dapat dilakukan pada berbagai metode
yang lazim dilakukan dalam pelaksanaan dakwah. Metode
tersebut antara lain adalah sebagai berikut:

1). Metode Ceramah

Dzikron Abdullah | dalam buku Metodologi Dakwah
mendefinisikan metode ceramah adalah sebagai metode
yang. dilakukan dengan maksud untuk menyampaikan
keterangan, petunjuk, pengertian, dan_penjelasan tentang
sesuatu kepada pendengar dengan menggunakan lisan.
Metode ceramah ini menurut penulis juga harus
diimbangi dengan retorika, dan faktor-faktor lain yang
akan membuat pendengar atau mad’u itu merasa simpatik
dengan ceramahnya.

2). Metode Tanya Jawab

Metode tanya jawab sebagai salah satu metode yang
cukup dipandang efektif apabila ditempatkan dalam
usaha dakwah, karena objek dakwah dapat mengajukan

32 Mugsi, “Hubungan Dakwah dan Komunikasi”, (Jurnal Peurawi, Vol.1 ,

No.1, 2018)
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pertanyaan-pertanyaan yang belum dikuasai oleh mad’u
sehingga akan terjadi hubungan timbal balik antara
subjek dakwah dengan objek dakwah.*

3). Metode Diskusi

A Kadir Munsyi dalam bukunya yang berjudul Metode
Diskusi dalam Dakwah menjelaskan bahwa diskusi
sering dimaksudkan sebagai pertukaran pikiran (gagasan,
pendapat dan sebagainya) antara sejumlah orang secara
lisan membahas suatu masalah tertentu yang
dilaksanakan dengan teratur dan bertujuan untuk
memperoleh kebenaran.

4). Metode Propaganda (Di“ayah)

Metode ini dapat digunakan sebagai salah satu metode
dakwah karena dapat untuk menarik perhatian dan
simpatik masyarakat. Pelaksanaan dakwah dengan
metode propaganda dapat digunakan melalui berbagai
macam media, baik auditif, visual maupun audio visual.
Usaha tersebut dalam rangka menggerakkan emaosi.orang
agar mereka |mencintai,. memeluk, membela dan
memperjuangkan-agamalslam dalam masyarakat.

5)..Metode Keteladanan

Menurutgbzikron Abdullah dalamsbukunya Metodologi
Dakwah mendefinisikan “dakwah dengan menggunakan
metode keteladanan atau demontrasi berarti suatu cara
menyajikan dakwah dengan memberikan keteladanan
langsung sehingga mad’u akan tertarik untuk mengikuti
kepada apa yang dicontohkannya. Sehingga menurut
penulis metode dakwah keteladanan ini  dapat
dicontohkan dengan hal-hal sehari-hari terkait akhlak,
cara bergaul, ibadah, berumah tangga dan lain-lain.
Bahkan Nabi pun dalam kehidupannya merupakan
teladan bagi setiap manusia.

®Erna Ikawati, "Metode Komunikasi Dalam Perspektif Hadits”, Jurnal
Hikmah, Vol. VI, No. 02 Juni 2012
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6). Metode Drama

Dakwah dengan menggunakan metode drama dapat
dipentaskan untuk menggambarkan kehidupan sosial
menurut tuntunan Islam dalam suatu lakon dengan bentuk
pertunjukan yang bersifat hiburan.** Sekarang sudah
banyak dilakukan dakwah dengan metode drama melalui
media film, radio, televisi, teater dan lain-lain.

7). Metode Silaturahim (Home Visit)

Dakwah dengan menggunakan metode home visit dapat
dilakukan dengan berkunjung ke rumah mad’u atau
melalui silaturahim, menengok orang sakit, ta’ziyah, dan
lain-lain. Dengan cara seperti ini, manfaatnya cukup
besar dalam rangka mencapai tujuan dakwah karena
terjun langsung ke kediaman mad’u sehingga da’i dapat
memahami dan membantu meringankan beban moral
mad’u.**Berbagai metode yang telah disebutkan diatas
sehingga penulis dapat menggambarkan metode-metode
komunikasi dakwah yaitu bertujuan untuk menyebarkan,
mengetahui, menggambarkanfproses, unsur, dari kegiatan
dakwah yang dilakukan 'secara sistematis dan terinci
sehingga dapat mempengaruhi objek untuk kembali
kepada ajaran..agama Islam dan memperbaiki akhlak
kehidupammelalui komunikasi dakwahwyang baik.*

3. Fungsi-Fungsi Komunikasi Dakwah

Fungsi Sosial

Fungsi sosial ini setidaknya mengisyaratkan bahwa
komunikasi itu penting untuk membangun konsep diri kita,
aktualisasi diri, untuk kelangsungan hidup, untuk
memperoleh kebahagian, terhindari dari ketegangan dan

% Ibid, h. 104
% bid, h. 105
*Rini Fitria, "Prospek dan Tantangan Dakwah Bil Qalam Sebagai Metode

Komunikasi Dakwah”, Jurnal llmiah Syiar, Vol. 19. No. 02, Desember 2019
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tekanan, antara lain dengan komunikasi yang bersifat
menghibur, dan rnemupuk hubungan dengan orang lain.
Melalui komunikasi kita bekerja sama dengan anggota
masyarakat (keluarga, kelompok belajar, perguruan tinggi,
RT, RW, desa, kota, dan negara secara keseluruhan) untuk
mencapai tujuan bersama.*’

b. Komunikasi Ekspresif

Komunikasi Ekspresif sangat erat hubungannya
dengan komunikasi sosial, komunikasi ekspresif dapat di
lakukan sendiri atau pun kelompok. Komunikasi initidak
bertujuan mempengaruhi orang lain, namun dapat
dilakukan sejauh komunikasi tersebut menjadi instrument
untuk menyampaikan perasaan-perasaan (emosi) Kita.
Perasaan itu terutama di komunikasikan melalui pesan-
pesan nonverbal. Perasaan sayang, peduli, rindu, kasih
sayang, gembira, sedih, takut, prihatin, marah dan benci,
dapat di sampaikan lewat kata-kata, namun terutama lewat
prilaku nonverbal. Seerangribu membelai kepala anaknya
ini._ menunjukan,’ kasih sayang seorang ibu Kkepada
anaknya.*

c. Fungsi Ritual

Komunikasi ritual ini menjadi suatu kebiasaan yang
dilakukan setiap tahun maupun sepanjang tahun yang
gunanya  untuk  mengekspresif  kegiatan  yang
mencerminkan sebagai simbolik misalnya seperti: upacara,
Sunatan, upacara ulang tahun, pertunangan, dan perayaan
hari raya lebaran.

%" Deddy Mulyana, Op. Cit., h. 5
% Ibid, h. 21
¥ Ibid, h. 25
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d. Fungsi Instrument

Komunikasi instrument ini mempunyai beberapa
tujuan umum, yaitu menginformasikan, mengajar,
mendorong, mengubah sikap, keyakinan, mengubah
prilaku, menggerakan tindakan dan juga untuk menghibur.
Bila di ringkas, maka semua tujuan tersebut dapat disebut
membujuk (bersifat persuasif).

Komunikasi yang bersifat memberitahukan dan
menerangkan (to inform) mengandung muatan persuasive
dalam arti bahwa pembicara menginginkan pendengamya
mempercayai bahwa fakta atau informasi yang di
sampaikannya akurat dan layak untuk di ketahui. Misalkan
seorang dosen mengatakan ruangan ini Kkotor, ini
menunjukan  untuk  mengajak  mahasiswa  untuk
membersikan ruangan kuliah tersebut. Bahkan komunikasi
menghibur (to entertain) pun secara tidak langsung untuk
membujuk khalayak untuk melupakan persoalan hidup
mereka.*’

B. Kerukunan Umat Beragama

1.

Pengertian Kerukunan Umat Beragama

Kerukunangmerupakan jalan hidupssetiap manusia yang
memiliki bagianbagian dan tujuan‘teretentu yang harus dijaga
bersama-sama, saling tolongmenolong, toleransi, tidak saling
bermusuhan dan saling menjaga satu sama lain. Maka dari itu
setiap tanggal 3 Januari dinyatakan sebagai hari kerukunan
nasional. Kata kerukunan berasal dari kata arab ruknun (rukun)
kata jamaknya adalah arkan yang berarti asa, dasar atau pondasi
(arti generiknya).*

Dalam bahasa Indonesia arti rukun ialah :

“*Ibid, h. 30
“\Weinata Sairin, Kerukunan umat beragama pilar utama kerukunan

berbangsa : butirbutir pemikiran, Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2002),

him. 69
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a. Rukun (nominal), berarti sesuatu yang harus di penuhi untuk
sahnya pekerjaan, seperti tidak sahnya manusia dalam
sembahyang yang tidak cukup syarat, dan rukunya asas,
yang berarti dasar atau sendi , semuanya terlaksana dengan
baik tidak menyimpang dari rukunnya agama.

b. Rukun (ajektif), berarti baik dan damai tidak bertentangan
hendaknya Kita hidup rukun dengan tetangga, bersatu hati.
Kerukunan berarti : perihal hidup rukun, rasa
rukun,kesepakatan, kerukunan hidup bersama.

Kerukunan berarti sepakat dalam perbedaan-perbedaan itu
sebagai titik tolak untuk membina kehidupan sosial yang
saling pengertian serta menerima dengan ketulusan hati yang
peneuh keikhlasan. Kerukunan merupakan kondisi dan
proses tercipta dan terpeliharanya pola-pola interaksi yang
beragam di antara unit-unit (unsur / sub sistem) yang
otonom. Kerukunan mencerminkan hubungan timbalbalik
yang ditandai oleh sikap saling menerima, saling
mempercayai, saling menghormati dan menghargai, serta
sikap saling memaknai kebersamaan.*?

Dalam /pengertian ;sehari-hari kata rukun dan
kerukunan adalah damai dan perdamaian. Dengan.péngertian
ini jelas, bahwa kata kerukunan.hanya-dipergunakan dan
berlakugdalam. dunia pergaulangmkerukunan antar umat
beragama bukan berarti merelatifir agama-agama yang ada
dan melebur kepada satu totalitas dengan menjadikan
agama-agama yang ada itu sebagai mazhab dari agama
totalitas itu, melainkan sebagai cara atau antara golongan
umat beragama dalam kehidupan sosial kemasyarakatan.*

Jadi, dapat disimpulkan bahwa kerukunan ialah hidup
damai dan tentram saling toleransi antara masyarakat yang
beragama sama maupun berbeda, kesediaan mereka umtuk

2 Muchtar Ghazali Adeng, Pendidikan Kerukunan Beragama, (Bandung:
Arsad Press, 2013), h. 77

* Alwi Shihab, Islam Inklusif menuju sikap terbuka dalam Beragama,
(Bandung: Mizan, 1998), h. 45
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menerima adanya perbedaan keyakinan dengan orang atau
kelompok lain, membiarkan orang lain umtuk mengamalkan
ajaran yang diyakini oleh masing-masing masyarakat, dan
kemampuan untuk menerima perbeadaan.

2. Toleransi Menuju Kerukunan

Dalam percakapan sehari-hari seolah tidak ada perbedaan
antara kerukunan dengan toleransi. Sebernarnya, antara kedua
kata ini, terdapat perbedaan, namun saling memerlukan.
Kerukunan mempertemukan unsur-unsur yang berbeda, sedang
toleransi merupakan sikap toleransi dari kerukunan. Tanpa
kerukunan, toleransi tidak pernah ada, sedangkan toleransi tidak
pernah tercermin bila kerukunan belum terwujud.

Istilah toleransi berasal dari bahasa inggris, “folerance”
berarti bersikap memberiarkan, mengakui dan menghormati
keyakinan orang lain tanpa memerlukan persetujuan. Bahasa
arab menerjemahkan dengan “tasamuh” berarti saling
mengijinkan, saling memudahkan.** Jadi toleransi mengandung
konsensi. Artinya, pemberian yang hanya didasarkan kepada
kemurahan dan kebaikanrhati dan bukan didasari kepada hak.

Toleransi ststis“adalah ‘toleransidingin tidak melahirkan
kerjasama. Bila pergaulan antara umat beragama hanya dalam
bentuk stastis, maka kerukunan antara umat beragama hanya
dalam bentuk-“teoritissToleransi dinamis adalah toleransi aktif
melahirkan melahirkan  kerjasama™ untuk tujuan bersama,
sehingga kerukunan umat beragama bukan dalam bentuk
teoritis, tetapi sebagai refleksi dari kebersamaan umat beragama
sebagai satu bangsa.

. Unsur Terbentuk Terciptanya Kerukunan Umat Beragama

Dalam mewujudkan terbentuknya kerukunan antar
umat beragama diperlukan beberapa unsur sebagai penunjang
utama.

a. Adanya beberapa subyek sebagai unsur utama

“ 1bid, h.13.
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Dengan subyek yang dimaksud disini adalah tiap
golongan umat itu sendiri. Tiap golongan umat beragama
merupakan unsur pertama dalam kerukunan. Walaupun
bangsa Indonesia terdiri dari berbagai pemeluk agama dan
berbagai budaya, namun agama itu sendiri tidak melarang
pemeluknya untuk rukun dengan pemeluk agama lain.
Memahami  kebenaran agama masing-masing akan
mendorong setiap subyek lebih maju dalam membina dan
memelihara hubungan dan pergaulan yang telah terbina.

Setiap subyek berpegangan kepada agama masing-masing

Kerukunan merupakan ciri kepribadian bangsa
Indonesia sejak zaman leluhur yang diwujudkan dalam
pergaulan, hubungan, kerja sama dan lain-lain. Berpegang
kepada agama masing-masing dan memahami kerukunan,
maka kerukunan antar umat beragama tidak lagi merupakan
masalah yang hanya menjadi topic pembicaraan, tapi sebagai
sarana untuk membuka jalan dalam mewujudkan kerukunan.

c. Tiap subyek menyatakan diri sebagai partner

Kerukunan meminta‘kesediaan setiap subyek" saling
menyatakan diri-sebagai partner antara satu dengan yang
lain. Kerukunan ini dipelihara dengan saling.memahami,
saling memperdulikan, dan- saling membantu dengan
berorientasi kepada kepentingan bersama. Demi untuk
menjaga agar hubungan dan pergaulan berlangsung dengan
lancar, diperlukan kode etik pergaulan. Kode etik pergaulan
mengharmoniskan hubungan serta memperkuat saling
pengertian yang memungkinkan terwujudnya kerjasama*

* 1bid, h. 9.



32

4. Faktor Pendukung dan Penghambat Kerukunan Umat
Beragama

a. Faktor pendukung
1) Toleransi

Pada umumnya, toleransi diartikan sebagai
pemberian kebebasan kepada sesama manusia atau
kepada sesama warga masyarakat untuk menjalankan
keyakinannya atau mengatur hidupnya dan menentukan
nasibnya masing-masing, selama di dalam menjalankan
dan menentukan sikapnya itu tidak bertentangan dengan
syarat-syarat atas terciptanya ketertiban dan perdamaian
dalam masyarakat.*

Toleransi adalah kewajiban, tidak diragukan lagi
bahwa islam sangat menganjurkan sikap toleransi, tolong
menolong, hidup yang harmonis, dan dinamis diantara
umat manusia tanpa memandang agama, bahasa, dan ras
mereka."’

2) Tolong Menolong,Sesama Manusia
Allah swt Berfirman :

il 72l N5 &7 et 1,14 V1Bl Cig
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*®Umar Hasyim, Toleransi dan Kemerdekaan Beragama Dalam Islam
Sebagai Dasar Menuju Dialog Dan Kerukunan Antar Agama, (Surabaya: PT. Bina
lImu, 19792, h. 22.

#'Ali Mustafa yaqub, toleransi antar umat beragama, (Jakarta: PT. pustaka
firdaus, 2008), h. 11.
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Artinya :...dan tolong-menolonglah kamu dalam

(mengerjakan) kebajikan dan takwa, dan jangan tolong-
menolong dalam berbuat dosa dan pelanggaran. dan
bertakwalah kamu kepada Allah, Sesungguhnya Allah
Amat berat siksa-Nya.(Q.S. Al-Maidah 5:2).

Allah memerintahkan orang beriman untuk tolong
menolong dalam  kebaikan dan  meninggalkan
kemungkaran. Kebaikan tersebut adalah berbuat
kebajikan, dan sedangkan meninggalkan kemungkaran
adalah takwa. Alla juga melarang mereka saling tolong
menolong dalam kebatilan, dosa, dan sesuatu yang
haram.*®

3) Mengakui Hak SetiapiOrang

Suatu stkap mental yang mengakui hak setiap orang
di dalam menentukan sikap perilaku_dan" nasibnya
masing-masing.. Tentu saja sikap atau perilaku yang
dijalankan itus, tidak melanggar hak“erang lain, karena
kalau demikian, kehidupan di dalam masyarakat akan
kacau.*®

4) Saling Mengerti

Tidak akan terjadi, saling menghormati antara
sesama manusia bila mereka tidak ada saling mengerti.
Saling anti dan saling membenci, saling berebut pengaruh

“® Ibid, h. 17
“®Maskuri Abdullah, Pluralisme Agama Dan Kerukunan Dalam
Keagamaan, (Jakarta: Buku Kompas, 2001), h. 13.
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adalah salah satu akibat dari tidak adanya saling mengerti
dan saling menghargai antara satu dengan yang lain.*

b. Faktor penghambat
1) Prasangka Sosial

Istilah prasangka (prejudice) berasal dari kata
latin praejudicium, yang berarti suatu preseden, atau
suatu penilaian berdasarkan keputusan dan pengalaman
terdauhulu. Richard W. Brislin  mendefinisikan
prasangka sebagai suatu sikap tidak adil, menyimpang
atau tidak toleran terhadap sekelompok orang. Seperti
juga stereotip, meskipun dapat positif atau negative,
prasangka umumnya bersifat negatif™".

Prasangka sosial merupakan sikap perasaan orang-
orang terhadap golongan manusia tertentu, golongan ras
atau kebudayaan yang berbeda dengan golongan orang
yang berprasangka itu.

Adapun faktorsfaktorgyangs menumbuhkan prasangka
sosial tersebut adalah:

a) Ketidak Sadaran Akan Kerugian-Kerugian

Selain itu, ada pula satu_factor yang dapat
mempertahankan adanya prasangka sosial seperti
yang dapat berkembang secara tidak sadar itu, yaitu
factor  ketidaksadaran  (ketidakinsyafan) akan
kerugian kerugian masyarakat apabila prasangka itu
dipupuk terus menerus, yang mudah terjelma ke
dalam tindakan-tindakan diskriminatif.>®

% Op.Cit, Umar hasyim, Hal. 23

*Deddy Mulyana, llmu Komunikasi Suatu Pengantar, (Bandung: PT.
Remaja Rosdakarya, 2001), h. 224

2 W. A. Gerungan, Psikologi Sosial, (Bandung: PT. Reflika Aditama,
2004), h. 179.

% Ibid, h. 188.
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Faktor Kketidaksadaran akan kerugian-kerugian
masyarakat sendiri akibat prasangka sosial itu dapat
pula menjadi sebab bahwa prasangka sosial itu dapat
berkembang terus-menerus. Apabila orang telah
sadar akan kerugiannya dalam memupuk prasangka
sosial itu, orang akan berusaha menghilangkannya.>

b) Ciri Pribadi Orang Berprasangka

Menurut beberapa penelitian psikolog, terdapat
beberapa ciri pribadi orang yang mempermudah
bertahannya prasangka sosial padanya, antara lain
pada orang orang yang berciri tidak toleransi, kurang
mengenal akan dirinya sendiri, kurang berdaya cipta,
tidak merasa aman, memupuk khayalankhayalan
yang agresif dan lai-lain. Demikianlah beberepa
hasil  penelitian ciri  pribadi orang yang
berprasangka. Maka, banyak penelitian yang telah
dan sedang dilakukan mengenai kepribadian-
kepribadian yang cenderung berprasangka sosial,
tetapi cukuplah kiranya pencantuman beberapa ciri
seperti dia atas.>

c) Faktor Frustasi dan Agresi

Prasangka sosial dapat menjelma ke dalam
tindakantindakan diskriminatif-dan agresif terhadap
golongan®yang diprasangkai. Dalam menguraikan
alasan-alasan tindakantindakan agresif kecil itu, para
ahli telah menjelaskannya dengan sebuah teori yang
disebut teori frustasi yang menimbulkan agresi.
Orang-orang mengalami frustasi apabila maksud-
maksud dan  keinginan-keinginan yang di
perjuangkan dengan intensif mengalami hambatan
atau kegagalan. Sebagai akibat dari frustasi itu,

% bid, h. 189
%5 bid, h. 189
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mungkin timbul perasaan-perasaan jengkel atau
perasaaan agresif.

Jelas kiranya bahwa tindakan tindakan agresif
semacam ini bukan lagi berdasarkan alasan-alasan
yang rasional, melainkan berdasarkan perasaan-
perasaan tertentu (agresivitas amarah, kejengkelan)
yang tidak dapat disalurkan secara wajar, tetapi
meluap keluar mencari kambing hitamnya dan
menyerangnya. Dan, kambing hitam itu biasanya
golongan-golongan yang dikenal prasangka sosial*®.

2) Sikap Mudah Curiga

Pada umumnya masyarakat yang berbeda
kebudayaan memiliki sikap yang mudah menaruh rasa
curiga kepada orang lain tentang sesuatu hal da sesuatu
hal tersebut dianggap asing bagi mereka. Hal ini
menjadikan terhambatnya sebuah kerukunan pada
golongan masyarakat yang memicu akan rasa  tidak
nyamannya dalamphidiip sécara berdampingan.®’

% |bid, h. 190.
5" Op.Cit, Maskuri Abdullah, h. 37,
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